6

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada zaman sekarang, menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan tersedianya suatu sistem informasi yang dapat mendukung pemprosesan dan penyajian data dengan cepat dan akurat. Komputer adalah teknologi yang dapat digunakan sebagai pengolah data dan dapat menghasilkan informasi, yang tidak dapat lagi dipisahkan dari kegiatan manusia. 

Tingginya tingkat kesalahan dalam pemprosesan dan pembuatan laporan di banyak perusahaan yang memanfaatkan teknologi informasi, menjadi pendorong perusahaan untuk memperbaiki sistem pengolahan datanya, sehingga informasi yang dihasilkan dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan dan dapat juga digunakan untuk mengontrol perusahaan.

Bentuk usaha penjualan obat berdasarkan resep dokter atau yang lebih kita kenal dengan apotek, merupakan salah satu bentuk usaha yang sangat membutuhkan dukungan teknologi informasi guna mendukung aktivitas usaha yang dijalankannya. Salah satu proses inti dalam usaha apotek, yaitu dalam mengelola inventory obat dengan jumlah besar dan spesifikasi yang berbeda-beda. 

Apotek Ratu Mustika merupakan salah satu apotek yang pengolahan data inventory obat-obatannya masih menggunakan sistem konvensional, dimana kegiatan pengelolaan inventory masih dilakukan secara manual, tanpa bantuan komputer. Proses pencatatan data laporan obat dengan menggunakan dua macam buku pencatatan yaitu buku pemesanan barang harian, buku rekap penjualan barang harian, dan tiga macam kartu pencatatan stok yaitu kartu daftar detail barang masuk dari distributor, kartu stok per item, kartu rekap stok. Dan setiap bukti penerimaan barang dari distributor selalu disimpan sebagai cadangan jika dari kedua buku dan ketiga kartu pencatatan ada yang terlewat.

Dengan menggunakan sistem manual ini banyak ditemukan kendala yang menyebabkan proses kerja tidak efektif dan efesien, diantaranya kesalahan dalam pencatatan data obat yang masuk maupun keluar sehingga mengakibatkan persediaan obat menjadi kosong atau berlebih, dan ditemukannya obat kadaluarsa. Dalam mengelola data obat memang sangat dibutuhkan ketelitian, baik untuk pencatatan stok akhir maupun manejemen barang masuk dari distributor.
Selain itu juga masih sering ditemukan ada beberapa data penjualan dan  penerimaan yang terlewat untuk dicatat, termasuk beberapa aktivitas lain diantaranya adalah pengarsipan, pembuatan rekap, jadwal pemesanan dan penerimaan, pengawasan, serta pendataan distributor. 
Menurut Susanti  (2014:1) menyimpulkan bahwa: 

Sistem inventory obat pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Padang saat ini masih bersifat manual. Jenis dan jumlah obat yang terus bertambah dengan arus keluar dan masuk obat yang semakin meningkat. Penanganan data dengan sistem manual ini mempunyai beberapa kendala, diantaranya menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengecekan stok obat, setiap laporannya terjadi redundancy data dan kurang teliti dalam pencatatan stok obat yang masuk maupun keluar sehingga terjadi kekeliruan dalam pencatatan stok akhir.Penelitian ini menghasilkan suatu aplikasi program yang dapat melakukan kontrol persediaan obat dan memberikan laporan update stok. Aplikasi program sistem inventory juga dapat memonitoring stok obat sehingga semua obat yang masuk maupun keluar di gudang dapat diketahui dengan jelas tanpa adanya kesalahan yang akan mengganggu proses penyediaan obat. Dengan demikian penelitan ini mampu meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam inventory obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Padang.
Berdasarkan paparan di atas, sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan yang saat ini dialami oleh Apotek Ratu Mustika tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna membangun suatu sistem informasi inventory obat di Apotek Ratu Mustika. Dengan tujuan agar pengelolaan menejemen inventory obat lebih akurat, teratur dan  mempermudah dalam melakukan pencarian data stok obat, sekaligus secara tidak langsung dapat meningkatkan kinerja serta efektifitas kerja di Apotek Ratu Mustika. 
Sehingga penulis melakukan penelitian dan  menerapkan sistem inventory pada Apotek Ratu Mustika yang disusun dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul : “Sistem Informasi Inventory Obat Berbasis Web Pada Apotek Ratu Mustika”.
1.2. Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan analisa latar belakang diatas, permasalahan yang sering dihadapi oleh Apotek Ratu Mustika adalah tidak adanya sistem informasi manajemen inventory yang baik, yang dapat membantu perusahaan melakukan pengolahan data dan penyediaan informasi persediaan barang secara akurat. Masalah ini dapat disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pencatatan yang masih manual sehingga ada kemungkinan terjadi kesalahan dalam pencatatan dan besar kemungkinan terjadi kerusakan pada buku yang digunakan untuk mencatat transaksi.
2. Pencarian data yang sulit sehingga menyebabkan kurang terkontrolnya data manajemen persediaan dengan baik.
3. Memperbaiki manajemen data distributor untuk menghindari terjadi duplikasi data dan data menjadi terorganisir dengan baik.
4. Pembuatan laporan membutuhkan waktu yang lama sehingga dalam mengelola data persediaan, data barang dan juga distributor tidak mudah yang berakibat pengambilan keputusan oleh pimpinan semakin lama.
5. Penjualan obat yang tidak terkontrol sehingga ketersediaan obat sering mengalami kekosongan atau menumpuk yang mengakibatkan penjualan menurun.
1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan dan analisis dari prosedur kegiatan yang sedang berjalan ini maka rumusan masalah pada skripsi ini adalah bagaimana membangun sistem informasi inventory yang terkomputerisasi untuk memperbaiki sistem manual yang sedang berjalan saat ini dalam mengelola inventory di Apotek Ratu Mustika, yang mencakup proses pencatatan persediaan barang, penerimaan barang, dan penyusunan laporan-laporan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
1.4. Maksud dan Tujuan
Skripsi ini memiliki maksud dan tujuan yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik, maka maksud dari penulisan dan penyusuan skripsi ini adalah: 
1. 
Untuk membantu menyelesaikan permasalahan pada Apotek Ratu Mustika agar  kegiatan penerimaan barang, persediaan barang, dan laporan bisa dilakukan lebih efektif dan efesien.

2. 
Untuk membantu mengembangkan usaha Apotek Ratu Mustika salah satunya dengan cara membuat sebuah sistem informasi inventory berbasis web agar lebih mudah melihat stok obat yang tersedia terutama untuk pengendalian stok kosong ataupun stok belebih sehingga terhindar dari barang kadaluarsa.

3. 
Memberi kemudahan bagi pembeli untuk mendapatkan informasi mengenai detail barang yang tersedia di Apotek Ratu Mustika.   
Adapun  tujuan dari penulisan skripsi ini adalah salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu (S1) program studi Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Menejemen Informatika dan Komputer (STMIK)  Nusa Mandiri Jakarta.
1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara bagaimana seorang penulis dapat memahami suatu pembahasan, permasalahan dan pemecahan masalah didalam sebuah sistem yang akan dikembangkan.
1.5.1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa cara teknik pengumpulan data diantara nya dengan:
1. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. Observasi dilakukan secara langsung mengamati ke Apotek Ratu Mustika yang beralamat di Jakarta, terhitung sejak tanggal 14 Oktober 2016 sampai 15 November 2016 guna mengamati secara langsung cara transaksi dan pembuatan laporan serta informasi yang digunakan dalam kegiatan jual beli produk obat resep dan konsumer di Apotek Ratu Mustika.
2. Wawancara
Mengadakan wawancara secara langsung dengan berbagai pihak yang terkait, yang dapat memberikan data-data yang diperlukan. Penulis melakukan wawancara kepada Ibu Melanie selaku pemilik dari Apotek Ratu Mustika untuk mengetahui sistem pengolahan data informasi inventory, proses pencatatan laporan obat, dan proses penerimaan barang dari distributor yang digunakan saat ini di Apotek Ratu Mustika.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mempelajari buku mengenai cara merancang dan mendesain sebuah website, jurnal terkait, internet referensi yang berkaitan dengan pembahasan skripsi untuk mengumpulkan data teoritis dalam penulisan skripsi ini. 
1.5.2. Model Pengembangan Sistem
1. Analisa Kebutuhan Software     
Dalam membangun website ini penulis menggunakan beberapa  software untuk mendukung kelancaran dalam pembuatan web inventory ini, beberapa software yang digunakan untuk membuat web inventory yaitu Adobe Photoshop, Dreamwever, dan untuk data penyimpanan database menggunakan Mysql dan  XAMPP.
2. Desain
Pada tahapan ini penulis  melakukan sistem perancangan database menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram), kemudian desain sistemnya menggunakan UML (Unifield Modeling Languange) dan selanjutnya software yang digunakan untuk mendesain tampilan web tersebut antara lain yaitu Adobe Photoshop,  Dreamwever Cs 5.

3. Code Generation
Bahasa pemprograman yang digunakan untuk program sistem informasi ini diambil menggunakan bahasa pemrograman PHP (Personal Home Page) dengan menggunakan MySQL sebagai database.
4. Testing
Pada tahapan ini menggunakan blackbox testing yang pengujiannya dilakukan dengan menjalankan dan mengeksekusi unit atau modul, input terdiri dari Admin dan User, proses terdiri dari input data, ubah data, hapus data, simpan data sedangkan output dihasilkan berupa laporan stok.
5. Support
Untuk memenuhi kebutuhan Apotek Ratu Mustika penulis menggunakan hardware dengan spesifikasi Proscessor Intel Celeron dengan kapasitas Hardisk 500 GB, RAM 4 GB dan VGA Card 1 GB. Monitor dengan ukuran 1336x768. Sistem operasinya menggunakan Windows7, Xampp sebagai database dan Google Chrome sebagai browser.
1.6. Ruang Lingkup

Agar pembahasan tidak melebar atau tidak fokus maka topik dibatasi pada kegiatan terkait dengan proses pencatatan persediaan barang secara langsung seperti daftar jenis obat keras, daftar jenis obat bebas, penerimaan barang, daftar stok dan pendataan terhadap distributor. dan beberapa kegiatan lainnya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Sistem yang dibuat tidak akan meliputi fungsi pembukuan seperti perhitungan harga pokok barang, nilai penyusutan barang, dan fungsi-fungsi akuntasi lainnya.
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